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ABSTRACT 
In building altogether goodness in democracy and nationality frame, party coalition in 
presidential and regional head election is not something impossible to be done and even for some people 
it is needed. Though in Indonesia, political parties could be generated into religion and nationalist 
parties, religion fundamental in political party in Indonesia has not succeed. The existence of party 
coalition with different platform or ideology in presidential election on 2004 and 2009, also the execution 
of regional head election showed that concern towards fundamental existence has no eligible reason. Due 
to the plurality of Indonesia, cooperation among political parties in building the nations should leave 
several dichotomies; which will only bring this nation to continuous ideological disintegration and 
conflict. This also will affect to the nation’s ideal and purpose. 
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ABSTRAK 
Dalam membangun kebaikan bersama dalam kerangka demokrasi dan kebangsaan, koalisi partai 
dalam pemilihan calon presiden dan kepala daerah bukanlah suatu hal yang mustahil untuk dilakukan 
dan bahkan beberapa pihak menganggap hal tersebut hingga saat ini masih diperlukan. Meskipun di 
Indonesia partai politik dapat digolongkan ke dalam partai agama dan nasionalis, fundamentalisme 
keagamaan dalam partai politik di Indonesia sampai saat ini belum terjadi. Adanya pemandangan koalisi 
antar partai yang berbeda platform atau ideologi dalam pemilihan calon presiden dan wakil presiden 
pada tahun 2004 dan 2009, serta pelaksanaan pemilihan kepala daerah menunjukkan bahwa 
kekhawatiran terhadap munculnya fundamentalisme sangat tidak beralasan. Dikarenakan Indonesia 
adalah negara yang majemuk maka kerjasama partai politik dalam membangun bangsa dan negara 
harus meninggalkan berbagai dikotomi yang ada. Dikotomi hanya akan membawa Indonesia ke arah 
perpecahan dan konflik ideologi yang berkepanjangan, dan hal ini akan berakibat pada tidak 
tercapainya cita-cita atau tujuan nasional. 
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